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RINGKASAN 

Muhammad Robet Alek Ajib Khumaini 217.010.511.27. Program Studi Teknik Sipil, 

Fakultas Teknik, Universitas Islam Malang. Desember 2023, “Studi Evlauasi Kapasitas 

Sungai Terhadap Banjir di Desa Pucangro kecamatan Kalitengah Kabupaten Lamongan 

(Studi Kasus : Kecamatan Kalitengah,Kabupaten Lamongan)”, Pembimbing (I): Dr. 

Azizah Rokhmawati, S.T., M.T. (II): Anita Rahmawati, S.ST., M.T. 

Lokasi studi ini berada dikecamatan Kalitengah kabupaten Lamogan, yang termasuk 

dalam provinsi Jawa Timur. Kecamatan Lamongan merupakan salah satu kecamatan dari 27 

kecamatan yang ada di Kabupaten Lamongan. Kecamatan Kalitengah ini berada di belahan 

Utara Kota Lamongan. Kecamatan Kalitengah terbagi menjadi 20 desa, 44 dusun, 87 RW 

dan 216 RT. Menurut daftar isian kecamatan Kalitengah memiliki luas wilayah 35,53 

Km2,Studi ini dilakukan evaluasi kapasitas sungai, yang bertujuan untuk mengetahui debit 

banjir yang menggenang di Desa Pucangro, sehingga dapat meminimalisir dampak banjir 

atau genangan yang berada di Desa Pucangro. 

Dalam studi ini akan menggunakan metode HSS Nakayasu dan menggunakan aplikasi 

HEC-RAS. Metode HSS Nakayasu merupakan suatu cara untuk mendapatkan hidrogaf 

banjir rancangan dalam suatu DAS. Metode ini akan digunakan dalam menyelesaikan 

masalah konsep pengelolaan banjir atau genangan yang berada di kecamatan Kalitengah. 

Sedangkan aplikasi HEC-RAS merupakan program aplikasi untuk memodelkan aliran satu 

dimensi di sungai atau saluran.Dengan menggunakan aplikasi HEC-RAS penulis dapat 

melakukan simulasi aliran permanendan tak permanen dari profil muka air di sungai atau 

saluran buatan maupun alam. 

Hasil evaluasi pada penelitian ini, Besarnya curah hujan rencana selama 50 tahun di 

Kecamatan Kalitengah Kabupaten Lamongan sebesar 58.59403 mm/hari,sedangkan debit 

banjir rancangan 50 tahun menggunakan metode HSS Nakayasu adalah 1011,106 m3/det dan 

debit existing adalah 138,401 m3/det, hasil studi evaluasi menunjukkan bahwa perlu 

dilakukan optimasi dengan cara pengerukan sedalam 3 meter dan perlebaran sepanjang 4 

meter serta perlu dilakukannya penanganan atau pembersihan terhadap sampah-sampah 

yang terdapat di sepanjang Sungai Blawi.  

 

Kata Kunci: HEC-RAS,Penangulanagn banjir,Sungai Blawi. 
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SUMMARY 

Muhammad Robet Alek Ajib Khomeini 217.010.511.27.Civil Engineering Study 

Program, Faculty of Engineering, Islamic University of Malang. December 2023, 

"Evaluation Study of River Capacity Against Floods in Pucangro Village, Kalitengah 

Subdistrict, Lamongan Regency (Case Study: Kalitengah Subdistrict, Lamongan Regency)", 

Supervisor (I): Dr. Azizah Rokhmawati S.T., M.T. (II): Anita Rahmawati, S.T., M.T. 

The location of this study is in Kalitengah sub-district, Lamogan district, which is 

included in the province of East Java. Lamongan District is one of the 27 sub-districts in 

Lamongan Regency. Kalitengah subdistrict is in the northern part of Lamongan City. 

Kalitengah sub-district is divided into 20 villages, 44 hamlets, 87 RWs and 216 RTs. 

According to the checklist, Kalitengah subdistrict has an area of 35.53 km2. This study 

carried out an evaluation of river capacity, which aims to determine the flood discharge that 

is inundating in Pucangro Village, so as to minimize the impact of flooding or inundation in 

Pucangro Village. 

In this study, we will use the HSS Nakayasu method and use the HEC-RAS application. 

The Nakayasu HSS method is a way to obtain design flood hydrographs in a watershed. This 

method will be used to solve the problem of flood or inundation management concepts in 

Kalitengah sub-district. Meanwhile, the HEC-RAS application is an application program for 

modeling one-dimensional flow in rivers or channels. By using the HEC-RAS application 

the author can simulate permanent and non-permanent flow from the water surface profile 

in artificial or natural rivers or channels. 

The results of the evaluation in this research, the amount of planned rainfall for 50 years 

in Kalitengah District, Lamongan Regency is 58.59403 mm/day, while the 50 year design 

flood discharge using the HSS Nakayasu method is 1011,106 m3/sec and the total existing 

discharge is 148,250 m3/sec , the results of the evaluation study show that optimization 

needs to be carried out by dredging to a depth of 3 meters and widening to a length of 4 

meters and it is necessary to handle or clean up the rubbish that can be found along the Blawi 

River. 

 

Keywords: HEC-RAS, Flood Management, Blawi River. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar belakang 

Sungai adalah aliran sungai yang terbentuk secara alami di permukaan buum,i y a n g  

mengalir dari hulu tempat yang tinggi ke hilir tempat yang rendah. Karena aliran sungai 

terbentuk secara alami dan memiliki fungsi untuk mengalirkan air, maka sungai sering 

disebut drainase alam. Sungai memainkan peran penting bagi kehidupan manusia 

difungsikan untuk berbagai kebutuhan seperti mencuci, mandi, kakus, pertanian, pasokan 

air bersih, budidaya makhluk hidup, industri, sumber kehidupan dan berbagai kebutuhan 

lainnya. Terutama di bidang pertanian, sungai sangat dibutuhkan sebagai sumber air untuk 

irigasi. Tetapi, sungai juga dapat memberikan dampak buruk bagi manusia khusus ketika 

hujan terus-menerus dan curah hujan yang tinggi dalam durasi yang cukup lama maka debit 

air sungai akan meluap sehingga menyebabkan terjadi banjir(Rinaldi, 2018). 

Banjir adalah ketika sungai mengalirkan air terlalu banyak, baik karena  hujan 

dihulu curah hujan tinggi dan di tempat tertentu hujan terus-menerus turun.Hal ini 

mengakibatkan penampang sungai tidak dapat menampung aliran normal sungai, dan dapat 

menyebabkan kerusakan di pada air yang meluap dan membanjiri daerah sekitarnya. Banjir 

juga dapat terjadi karena curah hujan tinggi, intensitas hujan tinggi, dan akibat penggunaan 

lahan yang salah sehingga berdampak pada aliran sungai. Selain itu juga banjir dapat terjadi 

karena gangguan pengaliran air hujan di dalam sungai, perubahan iklim, akibat intensitas 

curah hujan yang tinggi di daerah hulu sungai yang juga sering mengakibatkan banjir, 

pengurangan luas permukaan tanah yang menyerap air karena banyak berdirinya bangunan 

dan terjadinya kerusakan hutan, meluapnya sungai-sungai utama yang melalui daerah 

pemukiman dan perkotaan (Noerhayati & Rokhmawati, 2023). Bencana banjir yang terjadi 

selain mengakibatkan kerusakan ekosistem pada daerah aliran sungai juga dapat merugikan 

penduduk yang berada di wilayah sekitar sungai.(Ciberes, 2022) 

Indonesia memiliki berbagai macam banjir dan hampir dari semua wilayah mengalami 

bencana banjir. Kemalangan dan kerugian dampak bencana banjir mewakili 66% dari semua 

peristiwa bencana yang terjadi. Hingga kini, Pada tanggal 13 Febuari 2022, banjir yang 

terjadi di beberapa wilayah Lamongan, salah satunya di Kabupaten Lamongan, Kecamatan 

kalitengah,Desa Pucangro. Banjir di sungai Blawi yang meluap berdampak permukiman 

penduduk sebanyak 50 rumah tergenang banjir. dan akses jalan yang dilewati kendaraan 

tergenang banjir. Banjir yang terjadi membuat resah masyarakat yang menetap di daerah 

tersebut karena hampir setiap tahun air sungai meluap (offer toping).(Noerhayati, 2015)
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Permasalahan banjir yang kerap terjadi setiap tahunnya memerlukan penanganan yang 

tepat agar banjir tidak terjadi di waktu mendatang. Oleh sebab itu, perlu dilakukan analisis 

terhadap sungai yang meluap di ruas sungai Blawi sebagai upaya menangani masalah banjir. 

Untuk situasi ini, upaya dilakukan analisa kenaikan air yang meluap serta kondisi 

penampang eksisting sungai dengan menggunakan program HEC-RAS (Hydrologic 

Engineering Center’s - River Analysis System).(Malang & Metode, 2021) 

1.2. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang dipaparkan di atas, dapat diidentifikasi berbagai 

permasalahan yang akan di bahas dalam penulisan Penelitian ini sebagai berikut : 

1. Permasalahan banjir yang kerap terjadi setiap tahunnya memerlukan penanganan yang 

tepat agar banjir tidak terjadi di waktu mendatang. Oleh sebab itu, perlu dilakukan 

analisis terhadap sungai yang meluap di ruas sungai Blawi sebagai upaya menangani 

masalah banjir. 

2. Kontrol kapasitas Sungai terhadap debit banjir rencana menggunakan aplikasi HEC-

RAS 

1.3. Rumusan Masalah 

Dengan melihat uraian latar belakang di atas, maka dalam penulisan tugas akhir ini 

penulis merumuskan permasalahan-permasalahan di antaranya sebagai berikut : 

1. Berapa debit banjir rencana Sungai Blawi?. 

2. Bagaimana Analisa hidrolika menggunakan program HEC-RAS pada penampang 

sungai Blawi berdasarkan debit banjir rancangan kalaulang 50 tahun?. 

3. Bagaimana Upaya penanggulangan banjir dengan kala ulang 50 tahun dan hasil 

evaluasi Sungai blawi?. 

1.4. Batasan Masalah 

Supaya pembahasan lebih terinci maka diperlukan batasan masalah untuk mencegah 

melebarnya lingkup permasalahan. Adapun batasan permasalahan antara lain: 

1. Tidak membahas analisa sosial dan ekonomi / RAB. 

2. Tidak membahas Analisa Mengenai Dampak Lingkungan (AMDAL). 

3. Menghitung nilai curah hujan maksimum berdasarkan data curah hujan dari 4 stasiun 

stasiun Sukodadi, Stasiun Karangbinangun, Stasiun karanggeneng, dan Stasiun Blawi. 

4. Panjang sungai Blawi yakni 25 km dan luas Daerah Aliran Sungai adalah 289,04 km2 

disini penulis menganalisis ruas sungai yang terjadi banjir di sepanjang sungai Blawi 

yang meluap sepanjang 1,0 km di Desa Pucangro. 
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1.5. Tujuan dan Manfaat 

Tujuan 

1) Mengetahui debit banjir rencana di DAS Kali Blawi. 

2) Mengetahui kapasitas Sungai Blawi dengan debit rencana kala ulang 50 tahun. 

3) Mengetahui dan menentukan evaluasi dan upaya penangulangan banjir. 

Manfaat 

Secara umum manfaat yang diharapkan yaitu untuk meningkatnya pengetahuan 

penyusun dalam analisa banjir menggunakan program HEC-RAS secara khusus, manfaat 

yang diharapkan antara lain: 

A. Bagi Mahasiswa 

1. Mahasiswa dapat memperoleh wawasan dan pengalaman yang akan membuka 

pola pikir yang terbuka terhadap berbagai macam persoalan beserta solusi yang 

dibutuhkan di lapangan. 

2. Mahasiswa dapat membandingkan teori yang di dapat di bangku perkuliaahan 

dan pengaplikasiannya di lapangan 

3. Mahasiswa dapat berkontribusi dalam menyelesaikan permasalahan yang terjadi. 

B. Bagi Akademik 

1. Dapat menambah referensi pustaka bagi lembaga akademik. 

2. Dapat menambah referensi lapangan pekerjaan sesuai bidang yang dipilih. 

3. Sebagai pedoman penelitia selanjutnya dalam upaya penaggulangan banjir 

akibat sungai. 

4. Sebagai pedoman dalam analisa banjir dengan menggunakan program HEC-

RAS. 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil Analisa yang dilakukan, maka dapat diambil kesimpulan sebagai 

berikut ; 

1. Debit banjir rencana pada kala ulang 50 tahun pada sungai Blawi adalah = 1011,106 

m3/det 

2. Berdasarkan hasil analis hidrolika menggunakan program HEC-RAS 6.4.1 

menunjukkan bahwa, penampang eksisting sungai Blawi yang sekarang  sudah tidak 

dapat menampung debit banjir rancangan kala ulang 50 tahun. 

3. Dari permasalahan tersebut solusi upaya penanggulangan banjir pada sungai Blawi 

agar tidak terjadinya banjir pada sungai tersebut adalah normalisasi tanggul dan  

merencanakan tanggul setinggi 4,86m. 

 

5.2 Saran 

Perlu adanya pengerukan dasar sungai dan penanganan atau pembersihan 

sampah dan enceng gondok sepanjang sungai Blawi karena hasil survey di lapangan 

pada aliran sungai Blawi terdapat banyak sekali sampah rumahan yang mengambang 

di sungai. 
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